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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam diyakini sebagai agama yang menebar rahmatan lil ‘aalamiin
(rahmat bagi alam semesta alam) dan salah satu bentuk rahmat yang dibawanya
adalah ajaran tentang pekawinan.

Alquran menjelaskan bahwa manusia secara naluriyah, di samping
mempunyai keinginan terhadap anak keturunan, harta kekayaan dan lain-lainnya, juga
sangat menyukai lawan jenisnya. Untuk memberikan jalan keluar yang terbaik
mengenai hubungan manusia yang berlainan jenis itu, Islam menetapkan suatu
ketentuan yang harus dilalui yaitu perkawinan.'

Perkawinan merupakan aspek penting dalam ajaran Islam. Islam
memberikan tuntunan kepada manusia bagaimana seharusnya menjalani perkawinan
agar perkawinan itu dapat menjadi jembatan yang mengantarkan manusia, laki-laki
dan perempuan, menuju kehidupan sakinah (damai, tenang dan bahagia) yang di
ridhai Allah swt. Untuk itu Islam merumuskan sejumlah ketentuan-ketentuan yang
harus dipedomani, meliputi tata cara seleksi calon suami atau istri, peminangan,
penentuan mahar, cara ijab-qabul, hubungan suami istri serta pengaturan hak-hak dan

kewajiban keduanya dalam rumah tangga.

! M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah Al Haditsah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), cet
ke-1, hal. 17.




Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangkan dalam
masyarakat muslim adalah poligami. Poligami merupakan persoalan pelik yang
dihadapi oleh kaum perempuan dan Islam. Bahkan kalangan pengamat luar Islam
(Islamisis) menganggap dibolehkannya melakukan poligami ini membuktikan bahwa
Islam sangat mengabaikan konsep demokrasi dan hak-hak asasi manusia di dalam
kehidupan suami istri.

Keberadaan peraturan poligami dalam Islam dianggap sebagai isu
kotroversial yang mendiskreditkan perempuan. Itulah tuduhan yang telah lama
dilancarkan musuh Islam. Padahal, banyak permasalahan sosial kemasyarakatan yang
terselesaikan lewat poligami.

Banyak jdi antara orang-orang yang dianggap sebagai pembela perempuan
dan banyak di antara para perempuan muslimah yang menganggap kebolehan Islam
melakukan poligami itu sebagai penghinaan dan pelecehan terhadap perempuan. Dan
kita di sini patut bertanya, siapa yang membolehkan poligami, Sang Pencipta
makhluk ataukah makhluk? Dan siapakah yang Maha Penyayang terhadap hamba,
Sang Pencipta yang disembah atau makhluk yang menyembah? Bukankah kita orang-
orang muslim dan mukmin yang percaya dengan semua yang datang di dalam

Alquran Al Karim dan As-Sunnah Asy-Syarifah.*

Kaum muslim dan mukmin adalah hamba Allah swt. yang patuh pada

perintah-Nya dan yakin bahwa segala yahg berasal dari Allah swt. mengandung

2 Suhailah Zainul A. H., Menuai Kasih Sayang di Tengah Keluarga, (Jakarta: Mustagim, 2002)
cet, ke-1, hal. 83.




hikmah. Segala perintah atau peraturan-Nya selalu mengandung kemashlahatan dan
semua hukum-hukum-Nya mengandung kebaikan.

Allah Maha Pencipta dan Maha Mengetahui dengan kebaikan hamba-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Adil tidak mengenal kezhaliman, Maha Pengasih dan
Penyayang terhadap hamba-Nya. Dan Dia Maha Bijaksana terhadap syari’at yang
diturunkan pada hamba-Nya. Karena hukum Islam yang diperlukan untuk hambanya
itu tidak terlepas dari prinsip keadilan, persamaan dan padanya terkandung hikmah
yang agung.

Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah apa sebenarnya rahasia Allah swt.
membolehkan poligami. Sedangkan secara naluri, hanya sedikit wanita yang rela dan
bersedia menerima poligami? Dan benarkah apa yang dituduhkan orang-orang non
muslim terhadap agama Islam tentang poligami?

Dari pertanyaan itulah yang mendorong penulis untuk mengkaji dan
membahas lebih dalam lagi tentang pensyari’atan poligami tersebut dalam sebuah
skripsi yang berjudul “POLIGAMI: SEBUAH SOLUSI ATAS PERMASALAHAN
SOSIAL MASYARAKAT.” Penulis berharap dengan penulisan ini dapat menjawab
polemik yang sedang berkembang di masyarakat, sehingga kita tidak lagi terpengaruh
oleh tuduhan-tuduhan orang non muslim dan akan tercipta suatu ketenangan tanpa

menyalahi ajaran-ajaran Islam.




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Untuk menyederhanakan masalah-masalah dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis menganggap perlu adanya pembatasan-pembatasan. Adapun masalah
yang akan dibahas dalam skripsi ini menitik-beratkan pada ajaran poligami yang
disyari’atkan dalam Islam.

Ajaran poligami yang disyari’atkan dalam Islam sangat berbeda dengan
praktek poligami di masa sebelum Islam. Sebelum Islam, praktek poligami dapat
menurunkan harkat dan martabat perempuan. Namun poligami yang disyari’atkan
oleh Islam malah sebaliknya, dapat menjunjung derajat kaum perempuan.

Dari sini, agar lebih jelas dan terarah, maka beberapa pokok masalah yang
dibatasi dalam skripsi ini antara lain adalah:

1. Bagaimanakah sejarah poligami itu ?
2. Bagaimanakah hukum poligami dalam Islam?

3. Masalah sosial masyarakat apa sajakah yang dapat diselesaikan dengan

poligami?

C. Tujuan dan Manfa’at
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah:
1. Untuk mengetahui lebih dalam tentang poligami dan rahasia-rahasia
pensyari’atannya.

2. Untuk mengetahui pandangan ulama’ tentang poligami.




3. Untuk mengetahui secara obyektif kebenaran poligami.
Manfa’at yang bisa diambil dari penulisan ini adalah:
1. Diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran dalam khazanah kajian

ke-islaman.

N

Diharapkan dapat menjawab polemik yang sedasng berkembang di
masyarakat tentang poligami dengan pandangan yang obyektif.
3. Diharapkan dapat menjawab tuduhan-tuduhan orang-orang non muslim yang

memojokkan agama Islam dengan ajaran poligami.

D. Metode Pembahasan dan Pedoman Penulisan

Penulisan skripsi ini menggunakan metode diskripfif sumbernya didapat
malalui library research (riset perpustakaan), yaitu dengan cara membaca, meneliti
dan mengumpulkan data-data yang terdiri dari buku-buku ilmiah, kitab dan literatur
yang berhubungan dengan topik pembahasan yang akan penulis bahas dalam skripsi
ini, kemudian diambil intisarinya yang dikutip scara langsung maupun tidak
langsung.

Adapun tehnik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku “Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis dan Desertasi” oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif

Hidayatullah Jakarta.




E. Sistematika Penulisan

Untuk lebih tersusun dan terarah pada tujuan yang dimaksudkan dalam

penyusunan skripsi ini, maka penulis membagi skripsi ini terdiri dari lima bab. Pada

setiap bab terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1

BAB 1II

BAB III

BAB IV

. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan

dan pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, metode pembahasan

dan pedoman penulisan serta sistematika penulisan.

: Bab ini membahas sekilas tentang poligami yang meliputi: makna

poligami, sejarah poligami, poligami dan monogami dan dampak

negatif poligami.

: Bab ini menjelaskan tentang poligami dalam perspektif Islam yang

meliputi pandangan ulama’ terhadap poligami, filosofis dan hikmah
poligami, hal-hal yang berkaitan dengan kebolehan poligami dan

praktek poligami Rasulullah saw. dan hikmahnya.

: Bab ini menerangkan bahwa poligami sebagai solusi atas

permasalahan sosial masyarakat di antaranya adalah mengatasi
ketidak-seimbangan jumlah laki-laki dan perempuan, mengatasi
kecenderungan seksual suami dan perbedaan masa subur laki-laki
dan perempuan, mengatasi problematika rumah tangga
(melestarikan kehidupan keluarga) meliputi; istri mandul sedang
suami sangat mendambakan keturunan, istri menderita sakit

berkepanjangan, suami ingin memiliki banyak anak, suami banyak




BAB V

berpergian untuk bertugas. Poligami juga bisa menanggulangi
kesulitan-kesulitan kemanusiaan, di antaranya adanya istri yang
suaminya meninggal, sedangkan dia mempunyai banyak anak,
memelihara masyarakat dari kerusakan akhlak dan membantu

kesejahteraan masyarakat dan mempertahankan kelangsungan umat.

. Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari Pembahasan ini dapatlah disimpulkan bahwa :

Bukan Islam yang memperkenalkan poligami, karena berabad sebelum islam
lahir, poligami telah menjadi tradisi masyarkat di berbagai belahan bumi
termasuk dalam masyarakat Arab. Islam tidak menganjurkan poligami,
apalagi mewajibkannya,tetapi Islam hanya memberikan fasilitas. Adalah
wajar bagi suatu perundang undangan, apalagi agama yang bersifat universal
dan berlaku untuk semua situasi dan kondisi, untuk mempersiapkan ketetapan
hukum yang tidak mustahil terjadi pada suatu ketika, walaupun kejadian itu

hanya merupakan “kemungkinan” belaka. dengan kata lain poligami hanyalah

pintu darurat yang hanya sewaktu-waktu saja dapat dipergunakan.

Umpamanya saja. Pintu darurat pesawat terbang, hanya dalam keadaan
terpaksa saja dapat dibuka dan dimanfaatka, dalam situasi biasa (aman) tidak
dimanfaatkan.

Hukum Poligami itu mubah, sedangkan adil merupakan syarat agama, bukan
syarat hukum, dengan kata lain jika ada suami berpoligami dan ternyata ia
tidak bisa berbuat adil maka akad nikahnya tetap sah, tetapi ia mendapat dosa.
Ajaran Islam sangat menekankan keadilan. Manusia akan lebih dekat kepada

berbuat adil dalam perkawinan monogami dari pada Poligami. demi
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mewujudkan keadilan, maka prinsip perkawinan yang digariskan islam adalah

monogami, tetapi Islam tidak menutup rapat poligami kendatipun tidak

dibuka lebar. Islam memandang perkawinan sebagai amanat Allah swt.

Amanat adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain disertai dengan

rasa aman dari pemberinya karena kepercayaannya bahwa apa yang

diamanatkan itu akan dipelihara dengan baik dan aman di tangan yang diberi

amanat. Istri adalah amanat Allah kepada suami demikian pula suami

merupakan amanat Allah kepada istri. Suami-istri harus menjaga amanat itu

dengan sekuat—kuatnya.

. Sekalipun poligami tidak lebih baik dari monogami, tetapi Allah swt. tetap

memberikan banyak hikmah dibalik pesyariatannya, diantaranya adalah:

a. Poligami merupakan jalan keluar dalam menghadapi kenyataan bahwa
terdapat perbedaan mencolok antara jumlah laki-laki dan wanita.

b. Poligami bermanfaat bagi pengaturan kesuburan laki-laki dan wanita
untuk memperbanyak keturunan

c. Poligami akan memelihara dan melindungi kaum pria yang dikaruniai
Allah kekuatan seksual dari perbuatan zina serta memberikan jalan yang
baik kepada mereka untuk menyalurkan fitrahnya itu.

d. Peraturan poligami memberikan kesempatan untuk nikah bagi gadis-gadis
dan janda-janda serta memberikan keamanan bagi mereka sehingga
merekapun tetap terpelihara dari fitnah.

e. Poligami memperkokoh tali hubungan suami istri serta memperbaiki

kondisi jika ternyata seorang istri dinyatakan tidak dapat memberikan
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anak, sakit atau lanjut usia. poligami atau perkawinannya dengan wanita
lain akan menetapkan kedudukan terhormat bagi istri yang tidak dapat
memberikan keturunan, sakit, atau tua dalam lindungannya Hal itu lebih
baik dari pada bercerai.

f. Poligami akan memelihara masyarakat dari dekadensi moral, prostitusi,
atau timbulnya anak-anak yang lahir di luar nikah, selain itu poligami pun
memelihara manusia dari penyakit kelamin seperti sifilis atau Aids.

Poligami membantu kaum wanita menjaga kemuliaan dan kehormatannya

w

dengan menjadikannya sebagai istri yang mulia dan ibu rumah tangga.

h. Laki-laki yang berpoligami dapat meringankan beban masyarakat dengan
memberikan sesuatu keapda seorang wanita atau lebih, dan membawanya
kejenejang pernikahan yang bersith dan bersahaja dan menghasilkan

keturunan yang sah.

B. SARAN-SARAN
1. Dalam masalah poligami dalam Islam hendaknya jangan ditinjau dari segi
ideal atau baik dan buruknya, tetapi lihatlah dari sudut pandang penetapan
hukum dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi.
2. Untuk menghindari perbuatan aniaya yang mengakibatkan dosa, maka
seharusnya para pelaku poligami, baik suami yang akan poligami ataupun istri

yang akan dipoligami seharusnya lebih dulu mempelajari tata aturan yang

disyari’atkan oleh Allah swt.
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3. Dalam keadaan tertentu, yang jika dipertahankan akan mendatangkan
madlarat yang lebih besar, seorang Istri hendaknya berlapang dada untuk rela

dipoligami. Seorang suami hendaknya takut akan dosa jika berbuat tidak adil

kepada istri-istrinya.
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